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KATA PENGANTAR
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Peternukan, Sosial, teknologi informasi serta bidang Hukum.
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KATA SAMBUTAN

Rektor Universitas Gajah Putih, Takengon.

Assalamualaikkum Wr.Wh. dan Salam Sejahtera bagi kita semua

Yth. Bapak Koordinator Kopertis Wilayah XIlI

Yth. Bapak Bupati Aceh Tengah

Yih. Bapak Ketua Umum Yayasan Gajah Putih

Yth. BapakThu kevnote speaker, pemakalah dan peserta Seminar Nasional

Pertama tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas

rahmat dan karunia NYA kepada kita, schingga kita dapat berkumpul di ruangan
convention centre Hotel Bayu Hill Takengon-Aceh Tengah, dalam rangka mengikut
Scminar Nasional dengan tema “Strategi Keberfanjutan Kedaulatan Pangan
Menghadapi Masyarakat Ekonomni Asean.
Suatu kehormatan dan kebanggaan bagi kami dapat menyelenggarakan Seminar
Nasional vang bertema “Strafegi Keberlanjutan Kedaulatan Pangan Menghadapi
Musyarakat Ekonomi Asean” . Kami juga mengucapkan selamat dan terima kasih
kepada seluruh peserta dan para keynole speaker yang telah memenuhi undangan Karmi,
sehinpga kegiatan seminar nasional ini dapat terlaksana dengan sukses.

Dalam seminar nasional ini panitia menghadirkan 6 orang narasumber yang ahli
di hidangnya yaimu Prof. Dr. Ir. Abu Bakar Karim, MS. Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.
Ed, Dr. Ridwan Iriadi, S. Hut, M. Si., Dr. Tajuddin Bantacut, Dr. Ir. Agussabti, M_ 8i,
Dr. Ir, Tavi Supriana, MS Si. Selain narasumber sebagai pemateri utama, seminar
nasional ini juga di hadiri oleh 34 orang pemakalah dari beberapa provinsi di Indonesia
vang terdiri dari hidang Ekonomi, Pertanian. Perikanan, Peternakan, Sosial, teknologi
informasi serta bidang Hukum.

Pada kesempatan ini kami sebagai penyelenggara seminar nasional
menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membaniu suksesnya
kegiatan ini. Jika dalam penyelenggaraan kegiatan seminar ini terdapat kekurangan dan
kesilafan kami mohon maaf sebesar besarnya. Akhir kata selamat mengikuti kegiatan
seminar nasional.

Wassalamualaikum Wr.'Whb

Rektor
Universitas Gajah Putih, Takengon
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RESPON AGRONOMI TANAMAN PADI TERHADAP
PERLAKUAN STRESS DAYS

Ahmad Farhan, Marwan AR
{Dosen FKIP Universitas Syiah Kuala)

Abstrak
Kata Kunci: Padi, Pergiliran air, Irigasi, Krueng Jreu, Aceh Besar

Budidaya tanaman padi pada masa tanam MK dilakukan pada saat sumber
daya air tersedia yang terbatas. Di kawasan Daerah Irigasi Krueng Jreu kabupaten
Aceh Besar, efisiensi pemanfaatan air masih rendah. sehingga tanaman padi di
kecamatsn Darussalam (lokasi hilir) sering mengalami fuso, Peningkatan efisiensi
pemanfatan air irigasi dapat dicapal melalui sistem pengairan berselang. Akan
tetapi kegiatan tersebut dapat menyebabkan terjadi cekaman air (stresy deps) vang
dialami tanaman; apabila berlangsung lama akan mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Oleh sebab itu, waktu selang pemberian air harus
ditentukan secara ilmiah dan spesifik lokasi, Berapa hari wakiu selang
pengirigasian vang tidak mengurangi respon (pertumbuban dan perkembangan)
tanaman padi varietas IR-64 (varietas dominan di kawasan kajian)?, menjadi
permasalahan  utama dani  penelitian im. Tujuan penelitian adalah untuk
memperoleh jumlah hari selung pengirigasian yang optimal; tidak mengurangi
respon (pertumbuhan dan perkembangan). berlaku spesifik di lokasi hilir DI
Kreung Jreu. Penelitian dilakukan pada skala rumah kaca. Hasil penelitian ini
menjadi referensi untuk merancang penclitian tingkat lapangan. Percobaan
mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakusan dan pengamatan
dilakukan pada fase vegetatif. Tanggap agronomi tanaman padi varietas IR-64
terhadap perlakuan 1, 2 dan 3 stress days (4.5 dan 6 hari intermiten) lebih baik
dibandingkan dengan kontrol dan kosumsi air pada petak perlakuan lebih rendah.
Disimpulkan bahwa perlaknan sampai 3 siress davs  atau selang pengirigasian
sampai 6 harl dapat meninpkatkan efisiensi pemanfatan air dan respon tanaman
padi varietas IR-64 di lokasi hilir DI Krueng Jreuw. Disarankan untuk dilakukan
penelitian serupa pada tingkat lapangan, sehingga dapat digunakan sebagai acuan
dalam kegiatan implementasi.

I PENDAHULUAN

Padi sawsh merupakan jenis tanaman vang membutuhkan banyak air;
termasuk aktifitas budidaya pengpuna air terbesar, melebihi 50 % dari total
pemantatan air (Budi dan ['agi, 2009). Pemanfaatan air dalam sistem budidaya
padi sawah belum efisien, schingga terjadi keterbatasan air dan meluasnyva arcal
kekeringan pada masa tanam Musim Kemaran (MK). Ancama kekeringan pada
arcal tanam MK, akan bermasalah terhadap stabilitas produksi padi dilahan
sawah, sehingga dibutuhkan tata guna air vang baik (Farhan, Praja dan Prasadja.
2001).

Tata guna air pada masa tanam padi MK di lahan sawah beririgasi
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain penyaluran air irigasi secara berkala
(irigasi berselang). Penerapan sistem irigasi berselang akan meningkatkan
efisisnsi pemanfaatan air irigasi, efisiensi produksivitas air (rasio total air vang
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digunakan dengan produksi gabah), dan meningkatkan luas tanam atau
mempertahankan luas tanam MK dari resiko fuso dan bahkan membuka peluang
tanam ke III (IP padi 300) (Farhan dan Kartaatmadja, 2001).

Penetapan lama selang penyaluran air irigasi ditentukan sedemikian rupa,
schingza dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan air, serta tidak mendegradasi
perkembangan agronomi dan produktifitas tanaman. Untuk tujuan tersebut,
dibutuhkan kajian ilmiah yvang spesifik lokasi dan aplikatif (Farhan. 2012). Hal ini
discbabkan terdapat variasi kebutuhan air konsumtif antara lokasi akibat dari
variasi parameter iklim dan fisik tanah

Dagrah Trigasi (D) Krung Jren. terletak di kabupaten Aceh Besar. [Luasan
DI meliputi beberapa kecamatan mulai Indrapuri di lokasi hulu sampai kecamatan
Darussalam di lokasi hilir, Sumber air irigasi disadap dari bendungan Krueng Jreu
di Indrapuri Aceh Besar. Areal sawah irigasi yg sumber airnva dari bendung,
rawan tethadap dampak kekeringan (Farhan, 2013).

Sistem pengirigasian di kawasan DI Krueng Jreu dilakukan secara kontiu.
Lembaga pengaturan air di tingkat petani, belum banyak berperan. Penyadapan air
umumnya dilakukan oleh petani secara individu, Penyaluran air irigasi berselang
belum dilaksanakan, Tingkat kemerataan air irigasi antara lokasi masih timpang;
lokasi hulu mendapatkan air irigasi lebih banyak dibandingksn dengan lokasi
hilir. Akibatnya, pada kondisi air terbatas sawah di areal lokasi hilir tidak
mendapatkan air,

Areal tanam padi MK di lokasi hilir DI Krueng Jreu. rawan kekeringan,
Pengamatan yang dilakukan dari MK tahun 2012 = 2015; areal tanam di lokasi
hilir mengalami dua kali kekeringan vaitu pada MK 2012 dan 2014. Dampak
kekeringan cukup berat; tanaman mengalami fuso. Kekeringan vang melanda DI
tersebut disebabkan oleh budaya sistem irigasi kontiu dan pengaruh rendahnya
curah huan dalam periode tersebut akibat Monsun Barat daya Australia (Farhan,
2014)

Kekeringan di areal hilir DI dapat diatasi melaui penerapan sistem irigasi
hemat air. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui sistem
irigasi berselang. Penetapan lamanya jumlah hari penyelangan air secara ilmiah
perlu dikaji sesuai kondisi spesifik pada masing-masing lokasi (Budi dan 'agi,
2009).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon (anaman padi varietas
IR-64 terhadap beberapa tingkatan siress dayvs yang dialami selama masa
pertumbuhan dan perkembangan (periode vegetatif) spesifik lokasi hilir kawasan
M Krueng lreu, Aceh Besar,

Keluaran hasil penclitian  wakiu intermiten vang tidak mengurangi
perlumbuhan (respon) agronomi tanaman padi varietas [R-64, yvang. dapat
dijadikan rujukan ilmiah untuk pengkajian adaptasi ditingkat lapangan. Dengan
demikian akan diperolch lamanya sclang penvaluran air ingasi yang oplimal
(hemat air dan pertumbuhan/perkembangan tanaman tidak terganggu) spesifik
lokasi hilir DI Krueng Jreu,

1L, TINJAUAN PUSTAKA

1. Agronomi Padi
Padi ((OJrypza sarfva) merupakan tanaman yang menghasilkan pati yang
dibentuk dalam senyawa karbohidrat dan unsur kimia lainnya. Tanaman mi
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termasuk kelompok serealia yang dapat hidup optimal dalam kawasan iklim tropis
sampai sub tropis. Penvebaran mulai dar asia tenggara ke kawasan lainnya: saat
ini, telah dibudidayakan diselurubh Asia, Afrika, Eropa bahagian selatan dan
Amerika Latin, Di Indonesia, varictas-varietas unggul yang budidayakan adalah
hasil persilangan antara spesies indica dengan japonica. Varietas-varietas yang
banvak dibudidavakan antara lain varietas IR-64, Ciliwung, Cisadanc, Pangrango
dan lainnya. Diantara varietas unggul, yang paling luas digunakan masyarakat tani
adalah IR-64 (Budi dan Fagi, 2009),

Agronomi pertumbuban dan perkembangan tanaman padi dibedakan
dalam fase vegetatif, dimulai dari pertumbuhan akar sampai stadia keluamya
primordial (Sulistyono, Suwaro, Lubis, dan Suhendar, 2012). Fase reproduktif
atau fase generalif, dimulal dari munculnya primordial sampai munculnya malai,
Pada fase ini pertambahan tinggi tanaman dan beral jerami berlangsung sccara
lambat. Fase pematangan, vang meliputi tahap pengisian biji, matang susu,
matang penuh, matang kuning dan matang mati. Stadia matang mati merupakan
akhir dari satu siklus pertumbuhannva.

2. Kebutuhan Air pada Padi Budidaya Sawah

Air digunakan oleh tanaman padi untuk kegiatan Evapotraspirasi (ET).
perkolakasi dan rembesan. Kesedizan air vang cukup untuk memenuhi kebutuhan
ini akan menentukan produksi padi. Selain untuk proses-proses tersebut air
berperan sebagal pelamat unsur hara yang dibutuhkan tanaman. 95 % dari air yang
tesedia digunakan untuk kegiatan ET, perkolasi dan rembesan. Hanyva 5% dari air
vang diserap digunakan untuk pertumbuhan pembentukan pati dan pertumbuhan
tanaman. Kebutuhan air oleh tanaman padi berbeda pada setiap fase pertumbuhan,
varietas, iklim. jenis tanah dan topografi. Oleh sebab itu, penentuan kebutuhan air
konsumtif tanaman harus bersifat spesifik lokasi.

Air juga digunakan untuk kebutuhan penjenuhan dan pengolahan tanah
serta perggenangan. Di areal persawahan, tinggi gengangan untuk padi sawah
bervariasi antara 2-15 em dan idealnya berkisar antara 5-7 cm (Farhan dan
Kartaadmadja, 2001). Penggcnangan pada pertanaman padi sawsh, akan
mempengaruhi karakteristik tanaman. status hara, sifat fisik tanah, perkolasi.
rembesan, perkembangan gulma, jumlah anakan dan menekan sfress suhu.

Tinggl genangan biasanya berfluktuasi sesuai dengan kondisi air tersedia.
Apabila kondisi air terbatas, petak sawah dapat mengalami kekeringan. sehingga
tanaman akan mengalami celkaman air (Srress day). vaitu hari tanpa genangan
berdasarkan pengamatan di lapangan. Satu Stress day ditetapkan 2 atau 3 hari
setelah sawah dalam keadaan macak-macak (Budi dan Fagi, 2009); 2 hari untuk
stektur tanah berpasir dan 3 hari untuk tanah lat

Kebutuhan air dalam petak tanah (Field Water Reguigment, FWR)
didekati dengan persamaan (Farhan, 2012, dan Astuti, Retno, 2011);

FWR=ET+P+5t+G

Keterangan: P = perkolasi (mm)
5t = penjenuban (mm)
(G = penggenangan (mm)
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